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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi konvergensi media 

yang dilakukan oleh @radarbogor terhadap minat dan kebiasaan membaca mahasiswa 

Program Studi Komunikasi Digital dan Media Sekolah Vokasi IPB. Di era disrupsi 

teknologi, industri media lokal dituntut melakukan inovasi melalui integrasi platform 

cetak dan digital untuk mempertahankan relevansi di mata audiens Generasi Z. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 45 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data primer diolah 

menggunakan analisis regresi linear sederhana melalui perangkat lunak SPSS untuk 

menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel. Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa Konvergensi Media @RadarBogor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Baca Mahasiswa (t = 7.024; Sig. < 0.001). Strategi konvergensi media tersebut 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 53.4% terhadap variasi minat baca (R2 = 

0.534), sedangkan sisanya sebesar 46.6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Temuan empiris ini mengonfirmasi relevansi Teori Uses and Gratifications di 

mana integrasi konten multiplatform berhasil memenuhi motif pemenuhan kebutuhan 

informasi audiens muda. 

 

Kata Kunci: Konvergensi Media, Mahasiswa Komunikasi, Media Lokal, Minat Baca, 

Radar Bogor. 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the influence of @radarbogor's media convergence 

strategy on the reading interest and habits of Digital Communication and Media students 

at the Vocational School of IPB University. In the era of technological disruption, the 

local media industry is required to innovate through the integration of print and digital 

platforms to maintain relevance among Generation Z audiences. This research uses a 

quantitative approach with a survey method involving 45 respondents selected using a 

purposive sampling technique. Primary data were processed using simple linear 

regression analysis via SPSS software to examine the causal relationship between 

variables. The regression results indicate that @RadarBogor’s media convergence has a 

positive and significant effect on students' reading interest (t = 7.024; Sig. < .001). The 

convergence strategy contributes 53.4% to the variance of reading interest (R2 = .534), 
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while the remaining 46.6% is explained by other factors outside this research model. 

These empirical findings confirm the relevance of the Uses and Gratifications Theory, 

demonstrating that multiplatform content integration successfully satisfies the 

information-seeking motives of young audiences. 

 

Keywords: Communication Students, Local Media, Media Convergence, Radar Bogor, 

Reading Interest. 

. 

PENDAHULUAN 

 

Perubahan pola konsumsi media pada Generasi Z saat ini menjadi fenomena 

krusial yang menuntut perhatian serius, terutama di lingkungan akademisi. Mahasiswa 

cenderung mulai meninggalkan media konvensional dan beralih sepenuhnya ke platform 

digital karena alasan kepraktisan serta kecepatan akses informasi. Fenomena ini memaksa 

industri media massa berada di titik kritis akibat tantangan disrupsi teknologi. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Mahdar dkk (2026), perusahaan media memerlukan strategi 

bertahan yang kuat melalui inovasi model bisnis dan adaptasi teknologi yang 

berkelanjutan. Salah satu bentuk adaptasi yang paling relevan adalah konvergensi media. 

Konvergensi bukan sekadar penggabungan teknologi, melainkan integrasi konten di 

berbagai platform yang mengubah cara berita diproduksi dan dikonsumsi. Salah satu 

media lokal yang aktif melakukan strategi ini adalah @radarbogor melalui akun 

Instagram dan platform digitalnya untuk menjangkau audiens muda di wilayah Bogor. 

Namun, keberhasilan strategi konvergensi media ini perlu diuji lebih jauh, 

terutama dalam konteks minat baca mahasiswa. Minat baca merupakan faktor internal 

yang memicu individu untuk memberikan perhatian penuh pada aktivitas membaca, yang 

didorong oleh rasa senang dan kebutuhan akan informasi. Di tengah banjir informasi 

digital, mahasiswa sering kali hanya melakukan scanning tanpa mendalami konten secara 

utuh. Hal ini sejalan dengan teori Uses and Gratifications yang menjelaskan bahwa 

khalayak secara aktif memilih media yang paling mampu memuaskan kebutuhan mereka 

(Ruggiero, 2000). Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana strategi konvergensi yang dijalankan @radarbogor mampu memengaruhi minat dan 

kebiasaan membaca mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan Media Sekolah 

Vokasi IPB. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh William & Girsang (2026) menunjukkan 

bahwa konvergensi media berpengaruh signifikan terhadap atensi audiens, namun 

penelitian tersebut lebih fokus pada aspek bisnis secara umum. Sementara itu, studi oleh 

Dewi dkk (2026) menyoroti penggunaan media sosial sebagai sumber informasi lokal 

bagi Generasi Z. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus subjeknya, yaitu 

mahasiswa komunikasi digital yang secara keilmuan memahami teknis produksi media, 

sehingga respon mereka terhadap konvergensi media @radarbogor menjadi data yang 

sangat relevan dan spesifik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis bagi perkembangan ilmu komunikasi serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

media lokal dalam mengelola konten lintas platform demi meningkatkan literasi berita di 

kalangan generasi muda. 
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KAJIAN TEORI 

 

 Kajian teori dalam penelitian ini dibangun atas integrasi konsep konvergensi 

media, teori Uses and Gratifications, dan dinamika minat baca mahasiswa di era digital. 

Konsep konvergensi media pada dasarnya tidak hanya dipandang sebagai proses 

penggabungan teknologi komunikasi secara teknis semata, melainkan sebagai sebuah 

transformasi sosiokultural yang mengubah pola interaksi khalayak dalam mencari 

informasi lintas platform (Baoill, 2008). Menurut Nasrullah (2020), konvergensi media 

memicu lahirnya ekosistem baru di mana media cetak, penyiaran, dan media online 

melebur ke dalam satu sistem kerja yang saling terhubung untuk memperluas jangkauan 

audiens. Dalam ranah media lokal, strategi konvergensi taktis dijalankan guna 

mempertahankan eksistensi perusahaan di tengah disrupsi teknologi digital yang masif 

(Alamsyah dkk, 2024). Proses perpindahan media tradisional ke dalam saluran-saluran 

berbasis internet dan media sosial ini sejalan dengan teori mediamorfosis, yang 

menegaskan bahwa media lama akan terus berevolusi dan beradaptasi agar tetap relevan 

di dalam sistem komunikasi yang baru (Fidler, 1997). Fenomena integrasi platform digital 

oleh media lokal ini juga dibahas dalam artikel Jurnal EduTik oleh Putri dkk (2026), yang 

menjelaskan bahwa pemanfaatan fitur-fitur interaktif pada media sosial Instagram dan 

situs web oleh sebuah lembaga informasi terbukti mampu membentuk citra positif dan 

membangun kedekatan komunikasi yang efektif dengan audiens modern di ruang digital. 

Guna membedah motif di balik tindakan mahasiswa aktif dalam memilih dan 

menggunakan media hasil konvergensi tersebut, penelitian ini berlandaskan pada Teori 

Uses and Gratifications (U&G). Asumsi dasar dari teori ini menempatkan khalayak, 

dalam hal ini mahasiswa komunikasi, sebagai pengguna media yang aktif dan memiliki 

kesadaran penuh untuk memilih saluran media yang paling mampu memuaskan 

kebutuhan psikologis maupun kognitif mereka (Jeronimo & Torre, 2025). Di era digital 

kontemporer, mahasiswa cenderung mencari pemenuhan kebutuhan akan informasi yang 

bersifat kedekatan wilayah melalui akun-akun informasi lokal (Anjani dk, 2026). Namun, 

konten yang dipilih tidak hanya didasarkan pada aspek informatif semata, melainkan juga 

harus memenuhi aspek estetika digital dan hiburan visual khalayak Gen Z (Kurahman, 

2015). Karakteristik audiens muda yang menuntut penyajian konten secara kreatif dan 

visual ini sejalan dengan studi penulisan kreatif di Jurnal EduTik oleh Ajiba & Priatna 

(2026), yang mengungkapkan bahwa peran content specialist dalam merancang 

visualisasi pesan serta strategi promosi digital di media sosial sangat krusial untuk 

menarik perhatian, meningkatkan interaksi, serta memengaruhi perilaku konsumsi 

informasi para pengikutnya secara signifikan. 

Variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu minat baca mahasiswa, 

didefinisikan sebagai kekuatan motif internal yang mendorong individu untuk 

memberikan perhatian penuh serta rasa senang pada aktivitas membaca berita (Nurtika, 

2021). Di dalam ekosistem konvergensi, perilaku membaca mahasiswa mengalami 

transformasi kognitif akibat paparan informasi yang sangat cepat dan terfragmentasi 

(Thatcher, 2011). Menurut Liu (2005), perilaku membaca digital cenderung bersifat non-

linear yang ditandai dengan aktivitas skimming atau hanya fokus mencari kata kunci 

tertentu (scanning). Oleh karena itu, tingkat aksesibilitas multiplatform dan tingkat 
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kredibilitas konten berita yang disajikan oleh media konvergensi menjadi stimulan utama 

yang dapat memengaruhi tingkat intensitas, durasi, hingga kedalaman literasi mahasiswa 

dalam memahami sebuah informasi secara utuh (Firmansyah, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

eksplanatif untuk menguji pengaruh antarvariabel yang diteliti. Fokus utama penelitian 

adalah mengukur sejauh mana variabel independen, yaitu konvergensi media (X), 

memengaruhi variabel dependen, yakni minat baca mahasiswa (Y). Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Komunikasi Digital dan Media 

Sekolah Vokasi IPB University. Mengingat karakteristik populasi yang spesifik, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria responden yang 

ditetapkan adalah mahasiswa aktif yang mengikuti dan mengonsumsi konten berita dari 

platform digital @radarbogor, sehingga diperoleh sampel sebanyak 45 responden yang 

memenuhi kualifikasi tersebut.  

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring yang 

disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

responden. Instrumen penelitian mencakup indikator konvergensi media yang meliputi 

aspek multimedia, multitugas, dan interaktivitas konten. Sementara itu, variabel minat 

baca diukur melalui dimensi frekuensi membaca, durasi, dan kedalaman pemahaman 

konten. Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian telah melewati uji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan konsistensi alat ukur. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Tahapan analisis meliputi uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y, serta uji hipotesis (uji t) untuk 

menentukan tingkat signifikansi pengaruh tersebut dalam taraf kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini menyajikan hasil pengumpulan data serta analisis statistik mengenai 

pengaruh konvergensi media @RadarBogor terhadap minat baca mahasiswa. Penelitian 

ini berfokus pada dinamika konsumsi media di kalangan mahasiswa Program Studi 

Komunikasi Digital dan Media Sekolah Vokasi IPB, khususnya Angkatan 61 dan 

Angkatan 62. Guna memberikan pemahaman yang komprehensif, pemaparan hasil 

diawali dengan analisis deskriptif karakteristik responden sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 
Profil Responden Kategori Frekuensi (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 10 22.2% 

 Perempuan 35 77.8% 

Angkatan Angkatan 61 34 75.6% 

Angkatan 62 11 24.4% 

Domisili Bogor 35 77.8% 
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Profil Responden Kategori Frekuensi (N) Persentase (%) 

Luar Bogor 10 22.2% 

Platform @RadarBogor Instagram (IG) 25 55.6% 

TikTok 11 24.4% 

Website 8 17.8% 

Platform Lainnya 1 2.2% 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 35 mahasiswa (77.8%). Ditinjau dari aspek akademis, 

responden didominasi oleh mahasiswa Angkatan 61 dengan jumlah 34 orang (75.6%). 

Sebagian besar responden bertempat tinggal di wilayah Bogor, yakni sebanyak 35 

mahasiswa (77.8%). Selain itu, terkait dengan pola konsumsi media olahan 

@RadarBogor, platform Instagram (IG) menjadi media yang paling banyak diakses oleh 

responden dengan persentase sebesar 55.6% (25 mahasiswa), diikuti oleh TikTok sebesar 

24.4% (11 mahasiswa), dan Website sebesar 17.8% (8 mahasiswa). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Butir Pernyataan Nilai Rhitung Nilai Rtabel Keterangan 

P1 0.456 0.294 Valid 

P2 0.411 0.294 Valid 

P3 0.597 0.294 Valid 

P4 0.615 0.294 Valid 

P5 0.710 0.294 Valid 

P6 0.594 0.294 Valid 

P7 0.610 0.294 Valid 

P8 0.425 0.294 Valid 

P9 0.604 0.294 Valid 

P10 0.563 0.294 Valid 

P11 0.608 0.294 Valid 

P12 0.503 0.294 Valid 

P13 0.677 0.294 Valid 

P14 0.569 0.294 Valid 

P15 0.673 0.294 Valid 

P16 0.620 0.294 Valid 

P17 0.695 0.294 Valid 

P18 0.621 0.294 Valid 

P19 0.755 0.294 Valid 

P20 0.632 0.294 Valid 

P21 0.537 0.294 Valid 

P22 0.630 0.294 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 
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Uji Validitas Instrumen 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji validitas terhadap 22 butir pernyataan menunjukkan 

bahwa seluruh item  memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation (rhitung) yang 

bergerak antara 0.411 hingga 0.755. Karena nilai rhitung dari keseluruhan butir pernyataan 

lebih besar daripada nilai rtabel (rhitung > 0.294), maka dapat dinyatakan bahwa seluruh 

instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan layak 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Penelitian Jumlah Item (N) Cronbach's Alpha Keterangan 

Instrumen Penelitian 

(Gabungan) 

22 0.930 Sangat Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3, diperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0.930 untuk 22 butir pernyataan. Mengingat nilai Cronbach's Alpha yang 

didapatkan jauh melampaui batas minimum kriteria reliabilitas (0.930 > 0.60), maka 

instrumen penelitian ini dikategorikan sangat reliabel. Hal ini membuktikan bahwa alat 

ukur yang digunakan memiliki tingkat konsistensi dan keandalan yang sangat tinggi 

apabila dilakukan pengukuran berulang. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0.731 0.534 0.523 4,789 

Sumber: Data Primer Diolah (2026)  

 

Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan Tabel 4, nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0.731 yang 

menandakan adanya hubungan yang kuat antara konvergensi media dan minat baca 

mahasiswa. Selain itu, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0.534. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi pengaruh Konvergensi Media @RadarBogor (X) 

terhadap Minat Baca Mahasiswa (Y) adalah sebesar 53.4%. Sementara itu, sisanya sebesar 

46.6% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.  

 

Tabel 5. Hasil Uji F (ANOVA) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1,131,238 1 1,131,238 49,334 <.001 

Residual 986,007 43 22,930   

Total 2,117,244 44    

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 
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Uji F (ANOVA) 

Berdasarkan Tabel 5, pengujian kelayakan model menghasilkan nilai Fhitung 

sebesar 49.334 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar <0.001. Karena nilai 

signifikansi jauh lebih kecil daripada taraf nyata yang ditentukan (0.000 < 0.05), dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini linier dan sangat layak (fit) digunakan untuk 

memprediksi pengaruh Konvergensi Media terhadap Minat Baca Mahasiswa. 

 

Tabel 6. Tabel Hasil Analisis Regresi Parsial (Uji t) 
Model Unstandardized 

Coefficients B 

Std. Error Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

(Constant) -4,411 5,980  -738 0.465 

Konverge

nsi Media 

0.829 0.118 0.731 7,024 <.001 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

 

Analisis Regresi Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana pada persamaan 1. 

 

Y = -4.411 + 0.829X     (1) 

 

Nilai konstanta sebesar -4.411 menunjukkan bahwa jika nilai Konvergensi Media 

diasumsikan konstan atau bernilai nol, maka nilai Minat Baca Mahasiswa berada pada 

angka -4.411. Koefisien regresi variabel Konvergensi Media bernilai positif sebesar 

0.829, yang berarti setiap peningkatan satu satuan nilai Konvergensi Media akan 

mendongkrak nilai Minat Baca Mahasiswa sebesar 0.829 satuan. 

Berdasarkan uji hipotesis (Uji t), diperoleh nilai thitung untuk variabel Konvergensi 

Media sebesar 7.024 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar <0.001. Dibandingkan 

dengan kriteria uji di mana nilai Sig. < 0.05 (0.000 < 0.05), maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil empiris ini membuktikan secara nyata bahwa 

Konvergensi Media @RadarBogor berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Minat Baca Mahasiswa Komunikasi Digital dan Media Sekolah Vokasi IPB.  

 

Pembahasan  

Temuan empiris dalam penelitian ini membuktikan secara nyata bahwa strategi 

konvergensi media yang dijalankan oleh @RadarBogor memiliki kontribusi yang 

substansial dalam menggerakkan, membentuk, dan meningkatkan minat baca di kalangan 

mahasiswa Komunikasi Digital dan Media Sekolah Vokasi IPB. Berdasarkan uji 

koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 0.534 merepresentasikan bahwa sebesar 

53.4% variabilitas dimensi minat baca mahasiswa ditentukan oleh efektivitas konvergensi 

media yang disajikan lintas platform. Hubungan kausalitas ini dipertegas oleh hasil uji t 

yang menghasilkan koefisien regresi positif bernilai 0.829 dan tingkat signifikansi 

<0.001, yang berarti setiap penguatan integrasi konten multimedia dan interaktivitas pada 
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platform @RadarBogor akan secara linear mendongkrak intensitas serta kedalaman 

literasi berita mahasiswa. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris yang kuat 

terhadap Teori Uses and Gratifications (U&G). Sebagaimana dikemukakan oleh Katz, 

Blumler, dan Gurevitch, khalayak diposisikan sebagai agen aktif yang secara sengaja 

memilih dan mengonsumsi media tertentu demi memuaskan kebutuhan psikologis 

maupun sosialnya (Ruggiero, 2000). Mahasiswa komunikasi Generasi Z, yang dicirikan 

memiliki literasi digital tinggi, menghadapi situasi banjir informasi di mana teks berita 

konvensional murni cenderung diabaikan. Ketika @RadarBogor melakukan konvergensi 

media melalui diversifikasi platform terutama optimalisasi media sosial Instagram yang 

mendominasi preferensi akses responden sebesar 55.6% media tersebut sebenarnya 

tengah menyajikan menu gratifikasi yang dicari oleh audiens muda. Integrasi elemen teks, 

infografis, video pendek di TikTok (24.4%), dan kedalaman berita di website (17.8%) 

berhasil memenuhi motif integrasi kognitif serta kebutuhan pemenuhan informasi instan 

para mahasiswa. 

Fenomena ini selaras dengan konsep pergeseran budaya konsumsi media yang 

diidentifikasi oleh Henry Jenkins. Konvergensi tidak boleh dipandang terbatas sebagai 

penyatuan infrastruktur teknologi semata, melainkan sebuah transformasi perilaku sosial 

di mana audiens aktif mengejar keterhubungan konten lintas sistem media (Jokhanan, 

2022). Ketika mahasiswa berinteraksi dengan fitur digital multiplatform @RadarBogor, 

terjadi aktivitas multitasking yang interaktif. Variasi visual dan kemudahan aksesibilitas 

inilah yang menjadi stimulus penarik perhatian, sehingga mampu membalikkan tren 

negatif mahasiswa yang biasanya hanya melakukan scanning menjadi membaca secara 

utuh dan terarah. 

Jika dikomparasikan dengan studi terdahulu, hasil penelitian ini memperluas 

temuan Susanto dkk (2025) yang menyatakan konvergensi media berpengaruh signifikan 

terhadap atensi bisnis media. Kebaruan riset ini berhasil membuktikan bahwa dampak 

konvergensi tidak berhenti pada atensi atau paparan pasif, melainkan merasuk hingga ke 

tingkat afektif dan konseptual audiens, yakni penumbuhan minat baca internal mahasiswa 

komunikasi secara berkelanjutan. Kemampuan menyajikan berita lokal Bogor dengan 

format digital yang variatif terbukti ampuh memperpanjang durasi menetap dan 

menaikkan frekuensi konsumsi berita harian Generasi Z. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menghasilkan simpulan pasti bahwa strategi konvergensi media 

yang diterapkan oleh @RadarBogor terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan minat baca mahasiswa Program Studi Komunikasi Digital dan 

Media Sekolah Vokasi IPB Angkatan 61 dan 62. Keberhasilan integrasi konten lintas 

platform, dengan Instagram sebagai kanal distribusi paling dominan, terbukti efektif 

memenuhi motif gratifikasi informasi yang dicari oleh khalayak Generasi Z. Pengaruh 

konvergensi media yang mencapai persentase 53.4% menegaskan bahwa diversifikasi 

konten multiplatform berbentuk audio, visual, dan teks interaktif merupakan variabel 
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penentu utama yang mampu menstimulasi frekuensi, durasi, dan kedalaman perhatian 

membaca mahasiswa di tengah disrupsi arus informasi digital. 

Berdasarkan temuan tersebut, diajukan rekomendasi praktis bagi pengelola media 

lokal agar senantiasa melakukan optimasi desain konvergensi secara kreatif dengan 

memperkuat interaktivitas dua arah dan menjaga kredibilitas muatan lokal. 

Pengembangan konten berita berbasis visual naratif pendek di media sosial harus tetap 

dikoneksikan dengan kedalaman data pada platform website utama. Sementara itu, bagi 

akademisi dan lembaga pendidikan komunikasi, disarankan untuk memperluas cakupan 

studi masa depan dengan mengeksplorasi variabel moderasi eksternal lainnya, seperti 

pengaruh literasi digital keluarga atau faktor psikografis audiens yang tidak tercakup 

dalam model regresi penelitian ini. 
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